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Abstrak

Literas keuangan di Indonesia masih rendah, berdasarkan survel yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2013 pada 20 provinsi di Indonesia dengan 8000 responden. Selain itu, beberapa
penelitian memperlihatkan hasil bahwa kesadaran minat menabung di kalangan anak SMA masih
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat
menabung siswali di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate
stratified random sampling dengan mengambil sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata
secara proporsiona. Dari total populas sebanyak 67.285 didapat sampel sebanyak 400 siswali
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner. Data yang ada dianalisis dengan regres
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literas keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menabung sebesar 79,57% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Minat Menabung , Siswa SMA

Abstract

Financial literacy in Indonesia is still low, based on a survey conducted by the Financial Services
Authority in 2013 in 20 provinces in Indonesia with 8000 respondents. In addition, several studies
have shown that awareness of saving interest among high school studentsis till low. This study aims
to determine the effect of financial literacy on the saving interest. This study aims to determine the
effect of financial literacy on student saving interest in Bandung. The sampling technique used is
proportionate stratified random sampling by taking samples randomly from stratified proportional
population members. With the total population of 67,285 obtained sample of 400 student. This study
used primary data in the form of questionnaires. Existing data were analyzed by simple linear
regression. The results showed that financial literacy significantly influence the saving interest by
79.57% and the rest influenced by other factors not examined.

Keywords: Financial Literacy, Saving interest, High School Sudents
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1. PENDAHULUAN

Literas keuangan di Indonesa masih
rendah, berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa K euangan pada tahun 2013 pada 20
provins di Indonesia dengan 8000 responden,
yang menunjukan bahwa tingkat literas
keuangan masyarakat Indonesia sebesar 21,84
persen dengan tingkat inklus sebesar 59,7
persen, juga mendapati tingkat inklusi keuangan
kelompok siswa baru mencapa 44 persen.
Padahal secara dstatistik, jumlah pelaar SD,
SMP, dan SMA sebanyak 49,8 jutasiswa. ( OJK,
www.ojk.co.id).

Berdasarkan  peraturan  otoritas jasa
keuangan nomor 76 /POJK.07/2016 definis dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa literas
keuangan adal ah pengetahuan, keterampilan, dan

keyakinan, yang mempengaruhi skap dan
perilaku untuk  meningkatkan  kualitas
pengambilan  keputusan dan  pengelolaan

keuangan dalam rangka mencapa kesgjahteraan.
(OXK, www.ojk.co.id). Sedangkan, menurut
rancangan peraturan otoritas jasa keuangan
nomor /POJK.07/2016 bahwa Inklusi keuangan
adalah ketersediaan akses bagi masyarakat untuk
memanfaatkan produk dan/ atau layanan jasa
keuangan di lembaga jasa keuangan sesual
dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan.

Dalam rangka memberi pemahaman literas
keuangan kepada masyarakat, OJK bekerja sama
dengan Kemendikbud sgak tahun 2014
melakukan kegiatan sosidlisasi literasi keuangan
dengan sasaran utamanya adalah para siswa
sekolah dasar (SD) hingga tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) (Okezone.com). Upaya
OJK dan kemendikbud adalah menyusun buku
edukasi keuangan tingkat SMA dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dengan judul
“Mengenal OJK dan Industri Jasa Keuangan”
yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan
buku edukasi keuangan tingkat Sekolah Dasar
(SD) untuk kelas IV dan V dengan judul
“Mengenal Jasa Keuangan” (OJK, diakses 2
Desember 2016). Tujuannya agar dapat
mendidik anak untuk mampu mengendalikan diri

dalam menggunakan uang yang dimilikinya
secara bijak. Selain itu, kegiatan menabung
dapat melatih anak dalam mengelola keuangan
secara bertahap sehingga pada saatnya nanti
anak dapat tumbuh menjadi masyarakat yang
terampil dalam  pengelolaan  keuangan.
Diharapkan dengan adanya sosidlisasi yang
dilakukan dapat mengubah paradigma berpikir
tentang penggunaan dan pengelolaan uang.
Dengan melakukan pengelolaan finansial pribadi
secara sederhana maka akan tercipta well-literate

(fe.uny.ac.id).
Selain itu dalam siaran Pers OJK NO. SP-
73/DKNS/OJK/9/2015 disampaikan  bahwa

pemerintah dalam hal ini adalah OJ juga
mengeluarkan layanan “Simpanan Pelajar”
(SmPel) khusus untuk para pelgar (OX,
diakses pada 23 Oktober 2016). Total lebih dari
750 ribu rekening SimPel yang mencakup siswa
di lebih dari 12.300 sekolah se-Indonesia
Sebanyak 570 ribu di antaranya digunakan juga
untuk penyaluran program bantuan Indonesia
Pintar untuk siswatingkat SMA (Merdeka.com).
Berdasarkan Siaran Pers Ojk pada bulan Juli
2016, Jumlah rekening Tabungan SIMPEL
sampai dengan bulan juni 2016 terdapat 1,6 juta
rekening. (Ojk, www.ojk.go.id)

“Simpel”  pertama  diluncurkan  oleh
Presiden Ri, Joko widodo dan diikuti oleh 8 bank
umum ( Bank Mandiri, BNI, BRI, BCA, BTN,
Bank Permata, Bank Jabar-Banten dan Bank
Jatim) dan 6 bank umum syariah (Bank
Muamalat, Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah,
BNI Syariah, BCA Syariah, dan Panin Syariah)
pada 8 september 2015 di SMA negeri 68 di
Jakarta. (OJK). Bank BJB bekerjasama dengan
“simpel” dilakukan di SMAN 3 Bandung,
SMAN 5 Bandung, SMAN 7 Bandung, dan
SMAN 24 Bandung. Bank BCA bersama
“simpel” dilakukan di SMAN 7 Bandung,
SMAN 23 Bandung, SMAS BPK Penabur, SMA
Sumatera 40.

Pelgjar  SMA dipilih sebagai objek
penelitian karena berada di usia sekitar 15-18
tahun. Pada usia tersebut, seseorang diharapkan
mampu untuk berfikir dan bertindak secara
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bijaksana termasuk dalam mengelola keuangan
mereka karena untuk menghadapi dunia
perkuliahan apalagi mereka yang memutuskan
untuk merantau (Okezone.com)

Beberapa penditian memperlihatkan hasil
bahwa kesadaran minat menabung di kalangan
anak SMA masih rendah, pernyataan tersebut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Dakhi (2014), Abdallah dan Lubis (2014),
Firmayuansyah (2012), Aiyub (2007), dan
Mahmood et.al. (1998).

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan
peneliti terhadap 30 siswali SMA di Bandung
didapatkan hasil bahwa 7 siswali melakukan
penganggaran dengan baik. Dan sisanya tidak
melakukan penganggaran terhadap uang saku
yang didapatkan. Dari 7 siswa yang melakukan
penganggaran hanya 2 siswa yang konsisten
mengikuti anggaran yang telah ditetapkannya. 17
dari 30 siswa meminta uang saku diluar yang
telah diberikan sebelumnya, seperti untuk main
bersama teman-teman dan membeli barang yang
diinginkan.

Survei yang dilakukan peneliti kepada
siswali SMA di kota Bandung, kepada 25 siswa/i
SMA di kota Bandung yang terdiri dari 12 siswa
dan 13 siswi pada tanggal 4 November 2016.
Diketahui pelgjar SMA di Bandung pada
umumnya diberi uang jgjan Rp 200.000 -
750.000 per bulan. Ternyata 17 dari 25 siswali
tersebut kurang memiliki kemampuan dalam
mengendalikan  pengeluarannya.  Dibuktikan
dengan kebiasaan pelgar dalam menggunakan
uang sakunya untuk membeli makanan, pergi ke
bioskop, pergi bersama teman-teman, dan
membeli barang-barang yang diinginkannya.
Artinya hanya 8 dari 25 siswali tersebut yang
well-literate yang terdiri dari 3 siswa dan 5
siswi. Selain itu, kebiassan menabung hanya
ditunjukkan oleh 10 dari 25 siswali tersebut yang
terdiri dari 6 siswadan 4 siswi.

Minat menabung salah satunya dipengaruhi
oleh literasi keuangan pernyataan ini
sebagaimana dihasilkan dari penelitian Wahana
(2014) yang meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku mahasiswva dalam

menabung studi kasus pada mahasiswa S1 FEB
Undip Tembalang, Sirine dan Utami (2016) yang
meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku menabung dikalangan
mahasiswa, Larasati (2016) penelitian tentang
pengaruh literasi keuangan dan peer influence
terhadap intense menabung pada karyawan
dewasa muda, Thung et a (2012) meneliti
Determinants of saving behavior among the
university students in Malaysia, Mahdzan dan
Tabiani (2013) yang meneliti tentang the impact
of financial literacy on individual saving: an
exploratory study in the Malaysian context.

2. KAJIAN PUSTAKA
Literasi Keuangan

Menurut Program International for Student
Assesment (PISA, 2015) literas keuangan adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-
konsep keuangan dan risiko, dan keterampilan,
motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan
pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk
membuat keputusan yang efektif di berbagai

konteks  keuangan, untuk  meningkatkan
kesgjahteraan keuangan individu dan
masyarakat, dan  untuk  memungkinkan

partisipasi dalam kehidupan ekonomi. Sehingga
secara khusus, literas keuangan mengacu pada
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk menangani tantangan keuangan dan
keputusan dalam kehidupan sehari-hari.

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan
bahwa literas keuangan adalah rangkaian proses
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan
(confidence) konsumen dan masyarakat luas
sehingga mereka mampu mengelola keuangan

pribadi lebih baik.
Menurut Lusardi dan Mitchell (2007)
mendefinisikan literass  keuangan  sebagai

pengetahuan keuangan dan kemampuan dalam
mengaplikasikannnya (knowledge and ability)
dikehidupan sehari-hari dengan tujuan mencapai
kesgjahteraan.

Menurut Servon dan Kaestner (2008)
menyatakan bahwa literasi keuangan adalah
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kemampuan seseorang untuk mengerti dan
menggunakan konsep keuangan. Dan Menurut
Huston (2010) menyatakan bahwa literas
keuangan adalah kemampuan yang dapat
membantu seseorang untuk membuat keputusan
finansial secara efektif. Orang-orang yang melek
finansial seharusnya sudah mengerti konsep
dasar finansial seperti tingkat suku bunga,
tingkat inflasi, suku bunga gabungan dan resiko.
Menurut Remund (2010) bahwa literas
keuangan adalah ukuran dergat seseorang
mengerti konsep utama finansial dan memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri  untuk
mengelola keuangan pribadi melalui
pengambilan keputusan yang tepat, cepat, jangka
panjang namun tetap memikirkan kejadian-
kejadian dan perubahan kondis ekonomi.

Minat Menabung

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2015), minat dapat diartikan sebagai sebuah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu
gairah aau keinginan. Sedangkan secara
etimologi pengertian minat adalah perhatian,
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu
keinginan. Sedangkan menurut istilah ialah suatu
perangkat mental yang terdiri dari suatu
campuran dari perasaan, harapan, pendirian,
prasangka atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu (Mappiare, 1997).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga
mengartikan menabung adalah menyimpan uang
dalam celengan, bank dan pos. Serta menurut
pakar ekonomi Keynesian (2016) menabung
terdiri dari sisa saat biaya pengeluaran konsumsi
seseorang dikurangkan pada jumlah pendapatan
yang seseorang peroleh pada suatu waktu.
Sedangkan menurut Kamus Internasiona
Merriam dan Webster menabung adalah
menyimpan uang di banding menggunakannya.
Menyimpan dalam hal ini menurut Merriam dan
Webster adalah menyisihkan untuk disimpan.
Sedangkan pendapat Rini (2006) sebagaimana
dikutip oleh Anggraini (2013) dan Putra (2011)
secara luas menabung dapat diartikan sebagai

suatu kegiatan menyisihkan sebagian dari
pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai
cadangan dihari depan.

3.METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regres linear sederhana
Populasi dari penelitian ini adalah siswal/i SMA
di Kota Bandung. Sampel dari penelitian ini
adalah 400 siswali di Kota Bandung. Teknik
sampling yang digunakan adalah non probability
sampling dengan  menggunakan  metode
proportionate stratified random sampling.
Sumber data yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah data primer berupa kuesioner.
4. HASIL DAN
PEMBAHASAN
Uji Regres Linear Sederhana

Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui hubungan antara variabe
literasi keuangan (x) terhadap variabel minat
menabung (y)

PENELITIAN

Tabel 1.Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Unstand Stand
ardized ardized
Coefficients = Coefficients
S
td.

Model B Error Beta t ig.
(Co 2 1 1
nstant) 317 .203 926 055
LK . . .892 3
TOT 405 010 9.284 000

a. Dependent Variable: MMTOT

Berdasarkan hasil pengelohan data pada
tabel 1 menggunakan model persamaan regres
linier sederhanayaitu sebagai berikut :

Y=0+bX
Y = 2,317 + 0,405X

Berdasarkan model persamaan tersebut
dapat diartikan bahwa nilai koefisen regres
variabel literasi keuangan bernilai positif, yaitu
0,405. Ha ini menunjukan bahwa variabel
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literass keuangan berpengaruh secara positif
terhadap minat menabung. Jika variabel literas
keuangan ditingkatkan sebesar satu satuan dan
variabel lainnya konstan, maka pembentukan
variabel minat menabung akan bertambah
sebesar 0,405.

Uji-T
Pengujian hipotesis secara parsial atau uji-t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen ().
Untuk menentukan nila  twpe, mMaka
diperlukan adanya derajat bebas dengan rumus:
1. Dergat kebebasan (df) = (n-k-1) dan tingkat
kesalahan (a) = 5%
2. n=jumlah sampel, n =400
3. k=jumlahvariabel yang digunakan , k = 2
4. Maka dergat bebas (df) = n-k-1 = 400-2-1
=397
Uji t yang dilakukan adalah uji dua arah,
maka twpe Yang digunakan adalah toes@ery =
1.965957

Tabel 2.Hasil Uji T

Coefficients?
Unstand Stand
ardized ardized
Coefficients  Coefficients
S
td.

Model B Error Beta t ig.
(Co 2 1 1
nstant) 317  .203 .926 055
LK . . .892 3
TOT 405 010 9.284 000

a. Dependent Variable: MMTOT

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa
t-hitung (39,284) > t-tabel (1.965957) dan
tingkat signifikasi 0,005 < 0,00. Artinya bahwa
Ho ditolak dan H; diterima maka literas
keuangan  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap variabel minat menabung.

K oefisien Deter minasi (R?)
Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®?

Std.
M R Adjust  Error of the

odel R Square edRSquare  Estimate
1 8 .79 794 3.6493
922 5 8

a. Predictors. (Constant), LKTOT
b. Dependent Variable: MMTOT

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R
sebesar 0,892 dan R square (R2) adalah 0,795.
Angka tersebut digunakan untuk melihat
seberapa besar kontribus literas  keuangan
techadap minat menabung. Cara untuk
menghitung R sgquare sebagai berikut :

KD =r2x 100%
KD =(0,892) 2 x 100% = 79,57%

Angka tersebut menunjukkan koefisien
determinasi (KD) sebesar 79,57%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pengaruh  variabel
independen vyaitu literasi keuangan terhadap
variabel dependen yaitu minat menabung adalah
sebesar 79,57% sedangkan sisanya 20,43%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam pendlitianini.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Literas keuangan pada responden siswali
SMA di kota Bandung secara keseluruhan
berada dalam kategori baik. Ha ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang
literas keuangan pada tingkat SMA di kota
Bandung baik. Namun, dari keseluruhan
item pernyataan pada variabel literas
keuangan yang mendapat skor paling
rendah, yaitu pada dimensi proses. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa-siswi SMA
kurang mampu mengidentifikasi informasi
keuangan, menganalisisi informasi dalam

konteks keuangan, mengeval uas
permasalahan  keuangan, = menerapkan
pengetahuan dan pemahaman
keuangan.Inflas tidak berpengaruh

signifikan terhadap ROA secaraparsial
2. Minat menabung pada responden siswali
SMA di kota Bandung termasuk dalam
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kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi siswali
SMA di kota Bandung untuk menabung
adalah kebudayaan, keluarga, sikap dan
kepercayaan, motif sosial dan motivasi.

3. Literas keuangan berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung. Besarnya
kontribusi  variabel independen (literas
keuangan) terhadap variabel dependen
(minat menabung) dapat dilihat dari hasil
koefisien determinan yaitu sebesar 79,57%
sedangkan sisanya 20,43% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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